
KOLABORASi JAKARTA &
6 START-UP MENGHADAPi

COVID-19
Mulai dari pelaporan gejala,

pengumpulan data, sampai penanganan warga 
yang terdampak wabah virus corona.
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Bersama
Indonesians at Harvard,
Kembangkan
COVID-19 Likelihood Meter (CLM)

Mahasiswa Indonesia di Harvard University,
Amerika Serikat, mengembangkan
"COVID-19 Likelihood Meter" (CLM)  untuk melancarkan 
pelaksanaan rapid test.

Dengan jumlah alat rapid test yang terbatas, fitur kalkulator 
CLM akan menilai kelayakan seseorang untuk mengikuti 
prosedur melalui pemodelan machine learning dari data 
positif yang sudah terkumpul.
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Bersama
Jakarta Aman,
Jaga Komunitas
di Tengah Wabah

Pemprov Jakarta menggandeng PT Indonesia Lebih Aman, 
membuat aplikasi Jakarta Aman. Di sana ada fitur pelaporan 
untuk warga yang terpapar covid. Juga fitur 'panic button' 
yang terhubung ke layanan darurat 112.
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Bersama
Sekolah.mu, Mudahkan
Siswa Belajar dari Rumah

Jakarta Smart City & Dinas Pendidikan DKI Jakarta berkolaborasi 
dengan Sekolah.mu menyediakan materi belajar digital yang 
bisa diakses gratis oleh guru dan siswa.
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Bersama
LaporCovid-19, Buka Kanal
 WhatsApp

Melalui fitur-fitur yang ada di LaporCovid-19, kita bisa:

Setiap laporan akan terintegrasi dengan sistem Cepat
Respon Masyarakat (CRM), untuk menjamin kecepatan dan 
ketepatan proses tindak lanjutnya.

• Membuat laporan mengenai orang yang diduga terkena COVID-19.
• Mencari tahu apakah lokasi tertentu sudah terpapar COVID-19.
• Melaporkan pelanggaran yang terjadi selama masa PSBB.
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Bersama
Botika Jawab Pertanyaan
Warga Seputar JDCN

Program Kolaborasi Tanggap Corona bergerak di bawah 
payung jejaring Jakarta Development Collaboration Network  
(JDCN). Botika menghadirkan chatbot yang siap menjawab 
pertanyaan seputar kegiatan di JDCN.
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Bersama
Nodeflux Membangun
Sistem Pemantauan dengan
Artificial Intelligence

Nodeflux menghadirkan solusi untuk pemantauan publik 
selama masa PSBB, yaitu:

Public Mobility Monitoring : mendeteksi dan menghitung 
kepadatan manusia dan kendaraan untuk mengukur 
mobilitas warga.

Social Distance Monitoring: memantau dan memberi 
peringatan secara otomatis ketika jarak antar manusia 
kurang dari 1 meter.

Face Mask Monitoring: memantau dan memberi
peringatan secara otomatis ketika ada warga yang
tidak memakai masker di ruang publik.
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Kamu Mau
Ikut Kolaborasi?
Kamu Mau
Ikut Kolaborasi?
Nggak harus perusahaan, kamu yang memiliki gagasan 
atau solusi untuk pengembangan Jakarta, bisa ikutan. 
Misalnya, di tengah pandemi seperti sekarang, kamu bisa 
menyumbangkan peralatan medis atau bahan makanan 
melalui JDCN.

Karena setiap partisipasi dan kontribusi yang kamu
berikan, akan menjadikan Jakarta lebih maju.
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